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research model of panel data regression analysis. In other words, panel
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data is data obtained from cross sections that are repeatedly observed on

the same individual unit at different times. Then a description of the

behavior of several objects will be obtained over several time periods and Kata Kunci: Upah Minimum
see how the influence of the independent variables is partially through Kabupaten, Produk Domestik
the t test and simultancously through the F test on the dependent Regional Bruto, Indeks
variable. And, knowing how much percentage of the independent variables Pembangunan Manusia

in this study affect the dependent variable. The estimation results show
that UMK does not affect labor absorption in East Java Province, PDRB
affects labor absorption in FEast Java Province and HDI does not affect

Penyerapan Tenaga Kerja.

labor absorption in FEast Java Province

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana pengaruh
UMK, PDRB dan IPM terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi
Jawa Timur Tahun 2015-2023 dengan model penelitian adalah analisis
regresi data panel. diperoleh gambaran perilaku beberapa objek
tersebut selama beberapa periode waktu dan melihat bagaimana
pengaruh variabel independen secara parsial melalui uji t dan secara
simultan melalui uji F terhadap variabel dependen. Serta, mengetahui
seberapa besar presentase variabel independen dalam penelitian ini
memengaruhi variabel dependen. Hasil estimasi menunjukkan bahwa
UMK berpengaruh signifikan dan berhubungan positif terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur, PDRB tidak
berpengaruh signifikan positif terhadap penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Jawa Timur dan IPM berpengaruh signifikan dan
berhubungan positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi

Jawa Timur
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1. PENDAHULUAN

Penyerapan tenaga kerja ialah jumlah tenaga kerja yang bisa diterima guna
mengerjakan tugasnya dan menggambarkan lapangan kerja yang tersedia kemudian akan
diisi oleh para pencari kerja. Apabila tenaga kerja sudah menjalankan pekerjaan yang
diberikan kepada mereka maka akan mendapatkan upah atau imbalan. (Kurniawan &
Aisyah, 2023). Teori klasik menurut Adam Smith yaitu kekayaan di dalam suatu negara
akan bertambah sesuai dengan ketrampilan tenaga kerja yang digunakan. Sumber utama
pendapatan adalah produksi dari hasil tenaga kerja dan sumber daya ekonomi. tingkat
output dan harga keseimbangan hanya bisa dicapai kalau perekonomian berada pada
tingkat penyerapan tenaga kerja penuh (full employment).(Azzahra et al., 2023) Hal ini
sejalan dengan Emil et al (2021) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh PDRB, UMK,
IPM Terhadap Penyerapan Tenaga Kera Kabupaten/Kota Jawa Barat 2010-2020. Dalam
penelitiannya penyerapan tenaga kerja itu dipengaruhi oleh PDRB, UMK dan IPM.
Dimanaa PDRB secara parcial berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja. IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja,
UMK berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja.
pembangunan ekonomi tidak bisa lepas dari peran manusia dalam mengelolanya.

Manusia berperan sebagai tenaga kerja, pelaku pembangunan, dan konsumen dari
hasil pembangunan tersebut. Keberhasilan pembangunan ekonomi dinegara berkembang
bisa diukur melalui pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan peningkatan kesempatan
kerja. Pendekatan pertumbuhan ekonomi dilakukan dibeberapa daerah dalam
mengembangkan sektor-sektor ekonomi daerah yang bisa diharapkan meningkatkan
penyerapan tenaga kerja. Pembangunan ekonomi merupakan serangkaian usaha guna
meningkatkan kesejahteraan bangsa yang diukur melalui tinggi rendahnya penyerapan
tenaga kerja. Apabila perekonomian didaerah itu tinggi, maka tercipta pasar tenaga kerja
yang tinggi juga. (Muslihatinningsih et al., 2020). Indonesia merupakan salah satu negara
berkembang di Asia yang mempunyai masalah ketenagakerjaan. Masalah kependudukan
indonesia yaitu jumlah penduduk yang besar dan taraf pertumbuhannya yang tinggi
serta tingkat persebaran penduduk tidak merata. Laju pertumbuhan penduduk yang
tinggi menyebabkan ledakan jumlah penduduk yang besar sehingga menyebabkan jumlah
tenaga kerja yang terus meningkat tetapi kesempatan kerja yang terbatas. Apabila
dikaitkan dengan banyaknya jumlah penduduk Indonesia mestinya menjadi potensi dan
peluang besar dalam pembangunan nasional. Masalah ketenagakerjaan terus mengalami
kegagalan penciptaan lapangan kerja. Angka pengangguran berkembang pesat terutama
disebabkan oleh terbatasnya permintaan tenaga kerja (Tarman et al., 2022).
Pembangunan nasional di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari pembangunan daerah
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sebab wilayah Indonesia terdiri atas provinsi-provinsi, Kabupaten/kota.

Kegiatan pembangunan direncanakan dan dilaksanakan harus mampu menyentuh
dan bermanfaat bagi masyarakat. Tujuan dari pembangunan ialah untuk meningkatkan
ketersediaan serta perluasan distribusi berbagai barang kehidupan pokok meningkatnya
standar hidup (pendapatan dan penyediaan lapangan pekerjaan). Faktor tenaga kerja
bagian dari SDM pada masa pembangunan nasional di Indonesia. Pemanfaatan jumlah
angkatan kerja tentu akan mampu mempercepat pembangunan dan pertumbuhan
nasional (Safri et al., 2018). Provinsi Jawa Timur salah satu pusat pertumbuhan ekonomi
yang ada di Indonesia, artinya sebagian besar aktivitas perekonomian terjadi di Provinsi
Jawa Timur. Hal itu karena provinsi Jawa Timur memiliki kemajuan dari sisi nilai
ekonomi berupa infrastruktur dan sumber daya lokal sehingga mendorong pembangunan
ekonomi. (Muslihatinningsih et al., 2020). Luas wilayahnya adalah 47.963 km dengan
penduduk terbanyak kedua se Indonesia setelah Jawa Barat dan memiliki 38
Kabupaten/Kota. Kondisi penduduk yang bekerja di Provinsi Jawa Timur dari tahun
2015-2023 mengalami peningkatan yang signifikan,
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Gambar 1.1 Data Upah Minium dan Jumlah Penduduk yang Bekerja

Menurut teori Adam Smith UMK berpengaruh negatif terhadap penyerapan tenaga
kerja karena kenaikan tingkat upah akan manikkan biaya produksi perusahaan yang
pada akhirnya akan menyebabkan kenaikan harga barang produksi. Kenaikan harga
barang menyebabkan pembeli berkurang, berkurangnya produksi ini akan mengakibatkan
menurunnya permintaan tenaga kerja. Karena jika tingkat upah naik, pengusaha akan
mengganti tenaga kerja dengan teknologi padat modal sehingga permintaan tenaga kerja
menurun, hal ini akan mengurangi penyerapan tenaga kerja. Sebaliknya, jika tingkat
upah menurun maka penyerapan tenaga kerja meningkat. Tetapi kondisi riil di Provinsi

Jawa Timur menurut Data BPS menunjukkan keadaan UMK dari tahun 2015-2023
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mengalami kenaikan tetapi penyerapan tenaga kerja menurut data BPS juga mengalami
kenaikan dari tahun 2015-2023.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1.1. Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan tenaga kerja merupakan seberapa lapangan usaha dapat memperkerjakan
tenaga kerja dengan tingkat upah disuatu periode tertentu. kenaikan permintaan
konsumen akan barang yang diproduksi dapat mempengaruhi kenaikan terhadap
permintaan tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja adalah hubungan upah dan jumlah
pekerja yang digunakan pegusaha guna dipekerjakan sehingga permintaan tenaga kerja
dapat diartikan sebagai jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan pengusaha pada setiap
kemungkinan upah dalam jangka waktu tertentu harga tenaga kerja (upah) ditentukan
oleh permintaaan dan penawaran, maka dalam kondisi ekuilibrium, secara teoritis para
pekerja akan menerima upah yang sama besarnya dengan nilai kontribusi mereka dalam
produksi barang dan jasa. kenaikan jumlah penduduk akan menaikkan tingkat upah. Hal
ini akan menyebabkan tingkat upah menurun akibat bertambahnya jumlah penduduk
yang meningkat. Sebaliknya tingkat upah akan meningkat jika penawaran tenaga kerja
menurun. Dengan demikian, kenaikan upah kenaikan tingkat upah akan manikkan biaya
produksi perusahaan yang pada akhirnya akan menyebabkan kenaikan harga barang
produksi. Kenaikan harga barang menyebabkan pembeli berkurang, berkurangnya
produksi ini akan mengakibatkan menurunnya permintaan tenaga kerja. Karena jika
tingkat upah naik, pengusaha akan mengganti tenaga kerja dengan teknologi padat
modal sehingga permintaan tenaga kerja menurun, hal ini akan mengurangi penyerapan
tenaga kerja. Sebaliknya, jika tingkat upah menurun maka penyerapan tenaga kerja
meningkat(Krismunita et al., 2023).
2.1.2. Hukum Okun Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Produk Domestik Regional Bruto adalah sejumlah nilai tambah produksi yang
ditimbulkan oleh berbagai sektor atau lapangan usaha yang melakukan usahanya di

suatu daerah atau regional (Lube et al., 2021). Hukum Okun (Okun’s law) yang
dikemukakan oleh Athur Melvin Okun (1962).

GDP Rill

Garis titik sebaran
tiap pengamatan

Pengangguran
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Gambar 2.2 Kurva Hukum Okun (Sumber: Mankiw, 2006)

Pada Gambar 2.2 menjelaskan bahwa terdapat hubungan negatif antara
pertumbuhan ekonomi dengan pengangguran, hal ini terbukti dilihat dari garis titik
sebaran tiap pengamatan serta kurvanya berslope negatif. Hal ini menunjukkan
apabila pertumbuhan PDB meningkat maka akan menurunkan Tingkat pengangguran
di negara berkembang dan sebaliknya jika GDP rill menurun akan meningkatkan
pengangguran menyebutkan terdapat pengaruh Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) terhadap penyerapan tenaga kerja, Dimana jika terjadi kenaikan PDRB
disuatu daerah maka penyerapan tenaga kerja didaerah tersebut juga akan mengalami
kenaikan. Ha ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nanik Istiyani, 2022)
dimana meningkatnya PDRB disuatu daerah akan meningkatkan penyerapan tenaga
kerja. Hal ini akan berdampak terhadap kesempatan tenaga kerja yang meningkat.
Dapat dikatakan bahwa meningkatnya PDRB maka akan meningkatkan jumlah
tenaga kerja. Oleh karena itu, hubungan antara jumlah output dengan penyerapan
tenaga kerja yakni jika terjadi kenaikan permintaan output yang dihasilkan suatu
Perusahaan maka Perusahaan tersebut akan cenderung meningkatkan jumlah tenaga
kerja untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Sebaliknya, jika PDRB mengalami

penurunan maka jumlah tenaga kerja ikut mengalami penurunan.
2.1.3. Human Capital

Teori human capital berpendapat jika modal manusia faktor penting dalam
pertumbuhan ekonomi dengan modal manusia yang berkualitas kinerja ekonomi
diyakini juga akan lebih baik. Kualitas modal manusia ini bisa dilihat dari Tingkat
Pendidikan, Kesehatan, ataupun indikator-indikator lainnya untuk memacu
pertumbuhan ekonomi perlu dilakukan Pembangunan manusia (Ratnasari et al.,
2019). Teori human capital yang dikembangkan oleh Becker (1992) berpendapat
bahwa meningkatkan produktivitas manusia. Pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas SDM, yang ditunjukkan oleh peningkatan pengetahuan dan
keterampilan individu, yang pada gilirannya akan mendorong peningkatan
produktivitas kerja. Peningkatan produktivitas kerja dapat mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja (Silvia & Susilowati, 2023).

Sumber Daya Manusia merupakan aset terpenting karena kualitas sumber daya
manusia akan memengaruhi Tingkat produktivitas kerja, sehingga tingginya sumber
daya manusia yang bermutu aksesbilitas dalam penyerapan tenaga kerja tinggi.
Pembangunan manusia ialah suatu proses untuk perluasan pilihan yang lebih banyak

kepada penduduk melalui upaya-upaya pemberdayaan yang mengutamakan
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peningkatan kemampuan dasar manusia agar dapat sepenuhnya berpartisipasi di
segala bidang Pembangunan (United Nation Development Programme, UNDP). Arti
penting manusia dalam Pembangunan adalah manusia dipandang sebagai subyek
Pembangunan yang artinya Pembangunan dilakukan bertujuan untuk kepentingan
manusia atau Masyarakat. UNDP telah menerbitkan suatu indicator yaitu Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) untuk mengukur kesuksesan Pembangunan dan

kesejahteraan suatu negara.

IPM suatu tolak ukur angka kesejahteraan suatu daerah atau negara yang
dilihat Berdasarkan tiga dimensi yaitu: angka harapan hidup pada waktu lahir (life
expectancy at birth), angka melek huruf (literacy rate) dan rata-rata lama sekolah
(mean years of schooling), dan kemampuan daya beli (purchasing power parity).
Indikator angka harapan hidup mengukur Kesehatan, indikator angka melek huruf
penduduk dewasa dan rata-rata lama sekolah mengukur Pendidikan dan terakhir
indikator daya beli mengukur standar hidup. Ketiga indikator tersebut saling
mempengaruhi satu sama lain, selain itu dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
seperti ketersediaan kesempatan kerja yang ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi,
infrastruktur, dan kebijakan pemerintah sehingga IPM akan meningkat apabila ketiga
unsur tersebut dapat ditingkatkan dan nilai IPM yang tinggi menandakan
keberhasilan Pembangunan ekonomi suatu negara. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Bagas, 2022) menunjukkan bahwa IPM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja . Apabila IPM mengalami peningkatan

maka penyerapan tenaga kerja akan meningkat

3. METODE
3.1. Data

Jenis penelitian ini adalah explanatory research yaitu metode penelitian yang
menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan terikat. Jenis penelitian explanatory
merupakan jenis penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan, pola hubungan,
dan besar hubungan antara dua variabel atau lebih(Ismail :48). Dalam hal ini guna
mengetahui adanya pengaruh variabel UMK, PDRB dan IPM terhadap penyerapan
tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur tahun 2015-2023. Jenis data dalam penelitian ini
adalah sekunder. Data sekunder yakni data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya, maka data yang diperoleh dengan menata dan menyalin data yang
telah dikumpulkan oleh instansi yang telah tersusun dan siap diolah. Sumber data ini
berasal dari Badan Pusat Statistik Jawa Timur. Data yang digunakan adalah periode
tahun 2015-2023 berupa data runtut (time series).
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3.2. Teknik Analisis

Model ini mengasumsikan bahwa dalam berbagai kurun waktu, karakteristikmasing-
masing individu adalah berbeda. Hanya saja, dalam REM perbedaan tersebut
dicerminkan oleh error dari model. Panel persamaan model dengan menggunakan data

cross section dapat ditulis sebagai berikut (Savitri et al., 2021:97)

PTKit = p0 + B1UMKIit + R2PDRBit + B3IPMit + eit
Keterangan:
TK = Penyerapan Tenaga Kerja

B1,R2, B3 = Koefisien

B0 = Konstanta

UMK = Upah Minimum Kabupaten/kota
PDRB = Produk Domestik Regional Bruto

IPM = Indeks Pembangunan Manusia

i = 34 Kabupaten/kota
t = waktu (2015-2023)
e = Eror Term (Faktor Kesalahan)

4. HASIL DAN DISKUSI
1. Uji Chow

Uji Chow dilakukan untuk mencari model terbaik yang dapat digunakan dalam
penelitian ini. Model terbaik antara common effect model dan fixed effect model.

Hasil Uji dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.1 Uji Chow

Statistic d.f Prob Effect Test

1917.368932 (33.269) 0.0000 Cross-section F

1672.212813 33 0.0000 Cross-section
Chi-square

Sumber: Data BPS diolah, 2023
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Pada lampiran diatas bahwa hasil uji chow menunjukkan probabilitas Cross-section
F sebesar 0,0000 dan kurang dari 0,05 yang artinya H(Q ditolak dan H1 diterimaa,
sehingga model yang terpilih adalah Fized Effext Model

2. Uji Hausman

Uji Hausman yang juga bertujuan untuk memilih model terbaik antara fized effect

model
dan random effect model. Hasil uji hausman pada penelitian ini sebagai berikut :
Tabel 4.2 Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Chi-Sq. d.f. Prob.
Statistic

Cross-section 5.995775 3 0.1118

random

Sumber: Data BPS diolah, 2023

Berdasarkan tabel diatas hasil estimasi Uji Hausman diperoleh nilai probabilitas sebesar
0.1118 dimana hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas chi-square lebih
besar dari nilai signifikan sebesar 0,05 atau 5%. Sehingga H(Q diterima dan H1 ditolak
dengan begitu model terbaik adalah Random effect model.
3. Uji Lagrange Multiplier

Hasil Uji Lagrange Multiplier merupakan pengujian yang dilakukan apakah model
common effect model dan fized effect model terpilih setelah random effect model yang
merupakan model terbaik dalam penelitian ini.

Tabel 4.3 Uji Lagrange Multiplier

Test
Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch- 34.34708 -2.023566 22.85617
Pagan
(0.0000) (0.9785) (0.0000)

Berdasarkan hasil estimasi dengan Uji Lagrange Multiplier didapat bahwa nilai
probabilitas Breusch-Pagan sebesar 0,0000 yang berarti H(Q ditolak dan H1 diterima.
Maka model yang terpilih dalam Uji Lagrange Multiplier adalah random effect model.
Berdasarkan hasil uji Chow, hausman dan uji LM maka model yang terbaik dalam

penelitian ini adalah REM.
4. Estimasi Model Regresi Panel dengan Random Effect

Tabel 4.6 Hasil Regresi Data Panel
(Sumber: Peniliti, diolah)
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Variabel Coefticient Std. Error t-Statistic Prob.
C -9I8I05.069071 | 153341.4 -0.987325 0.0000
Log UMK 02889.09 17248.16 3.6401067 0.0003
Log PDRB | 5039.27Y 30069.352 0.6244906 0.032%
IPM (0.83919Y 20.395285 3.707(5354 0.0002Z

Berdasarkan tabel hasil diatas Random Effect model dapat dituliskan bentuk

persamaan sebagai berikut:

y= -918105.0690714+62889.6928624 LOG(UMK) + 5039.27863009LOG(PDRB)
+ 76.8391944462 IPM

a. Nilai koefisien variabel UMK sebesar 62889.6928624 rupiah, jika nilai variabel

konstanta dan variabel UMK mengalami peningkatan 1%, maka variabel PTK akan

mengalami peningkatan sebesar 62889.6928624 rupiah. begitpun sebaliknya, jika

nilai variabel lain konstan dan variabel UMK mengalami penurunan 1% maka

variabel PTK akan mengalami penurunan sebesar 62889.6928624 rupiah

b. Nilai koefisien variabel PDRB sebesar 5039.27863009 rupiah, jika nilai variabel lain

konstan dan variabel PDRB mengalami peningkatan 1% maka variabel PTK akan

mengalami peningkatan sebesar 5039.27863009 rupiah. begitupun sebaliknya, jika

nilai variabel lain konstan dan variabel PDRB mengalami penurunan 1%, maka

variabel PTK akan mengalami penurunan sebesar 5039.27863009 rupiah

c. Nilai koefisien variabel IPM sebesar 76.8391944462 persen, jika nilai variabel lain

konstan dan variabel IPM mengalami peningkatan 1% maka variabel PTK akan

mengalami peningkatan sebesar 76.8391944462 persen. jika nilai variabel lain konstan

dan variabel IPM mengalami penurunan 1%, maka variabel PTK akan mengalami

penurunan sebesar 76.8391944462 persen

5. Pembahasan

Pengaruh Upah Minimum Kabupaten terhadap Penyerapan Tenaga

Kerja di Provinsi Jawa Timur

Hasil estimasi menggunakan analisis regresi data panel dengan Random Effect

Model (REM) didapat adanya pengaruh yang signifikan antara UMK dan penyerapan

tenaga kerja di Kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur pada tahun 2015-2023 variabel

UMK memiliki hubungan positif terhadap variabel penyerapan tenaga kerja. Upah

mampu mendorong tenaga kerja untuk lebih produktif, dengan demikian kenaikan upah

akan berdampak pada peningkatan daya beli masyarakat, sehingga naiknya daya beli

akan berpengaruh pada meningkatnya produksi pada perusahaan yang mengakibatkan

pengusaha akan menambah jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan. Hasil penelitian ini
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tidak sesuai dengan teori Adam Smith dimana ia menyatakan bahwa kenaikan upah
kenaikan tingkat upah akan manikkan biaya produksi perusahaan yang pada akhirnya
akan menyebabkan kenaikan harga barang produksi. Kenaikan harga barang
menyebabkan pembeli berkurang, berkurangnya produksi ini akan mengakibatkan
menurunnya permintaan tenaga kerja. Karena jika tingkat upah naik, pengusaha akan
mengganti tenaga kerja dengan teknologi padat modal sehingga permintaan tenaga kerja
menurun, hal ini akan mengurangi penyerapan tenaga kerja. Sebaliknya, jika tingkat
upah menurun maka penyerapan tenaga kerja meningkat

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Emil (2022) dalam
penelitiannya menemukan bahwa variable UMK berpengaruh signifikan dan
berhubungan positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat. Dilihat dari nilai
Koefisien UMK sebesar 0,034396. Artinya setiap adanya peningkatan 1% UMK maka
akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja sebesar 0.034396 jiwa. Hasil penelitian ini
sejalan dengan yang dilakukan oleh Ilham (2025) dalam penelitiannya menemukan
bahwa variable UMK berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Nusa
Tenggara Barat. Apabila UMK mengalami peningkatan maka penyerapan tenaga kerja
juga meningkat.

Kondisi UMK di Provinsi Jawa Timur dari tahun 2015-2023 menurut data Badan
Pusat Statistik terus mengalami peningkatan dan kondisi penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Jawa Timur dari tahun 2015-2023 juga terus mengalami peningkatan artinya
UMK berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur.
Dikarenakan Upah mampu mendorong tenaga kerja untuk lebih produktif, dengan
demikian kenaikan upah akan berdampak pada peningkatan daya beli masyarakat,
sehingga naiknya daya beli akan berpengaruh pada meningkatnya produksi pada
perusahaan yang mengakibatkan pengusaha akan menambah jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan.

Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto terhadap Penyerapan Tenaga Kerja
di Provinsi Jawa Timur

Hasil estimasi menggunakan analisis regresi data panel dengan Random Effect
Model (REM) didapat bahwa variable PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur Tahun 2015-2023, PDRB tidak
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur
Tahun 2015-2023. variabel PDRB memiliki hubungan postif terhadap penyerapan
tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur tahun 2015. Penelitian ini sejalan dengan Hukum
Okun dimana ketika PDRB meningkat maka penyerapan tenaga kerja juga akan

meningkat. Artinya, pertumbuhan ekonomi yang positif akan meningkatkan permintaan
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tenaga kerja, sehingga penyerapan tenaga kerja akan meningkat. Dan sebaliknya pabila
PDRB menurun maka penyerapan tenaga kerja juga akan menurun.

Penelitian ini sejalan dengan teori hukum okun dimana meningkatnya PDRB
disuatu daerah akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Hal ini akan berdampak
terhadap kesempatan tenaga kerja yang meningkat. Dapat dikatakan bahwa
meningkatnya PDRB maka akan meningkatkan jumlah tenaga kerja. Oleh karena itu,
hubungan antara jumlah output dengan penyerapan tenaga kerja yakni jika terjadi
kenaikan permintaan output yang dihasilkan suatu Perusahaan maka Perusahaan
tersebut akan cenderung meningkatkan jumlah tenaga kerja untuk memenuhi kebutuhan
tersebut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Felber (2021) dalam jurnal
yang berjudul analisis pengaruh upah minimum dan PDRB terhadap penyerapan tenaga
kerja di Kota Bitung. Dengan hasil variabel PDRB menunjukkan koefisien sebesar 0.111
dengan nilai probabilitas sebesar 0,699 atau lebih besar dari 0,05. Artinya bahwa
terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan antara PDRB terhadap penyerapan
tenaga kerja, setiap terjadi kenaikan PDRB sebesar 1% maka akan meningkatkan
penyerapan tenaga kerja sebesar 111 jiwa di Kota Bitung Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Puti (2023) dimana hasil PDRB berpengaruh

positif dan tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur.
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Gambar 4.5 Teknologi industri di Provinsi Jawa Timur tahun 2015-2016
(unit). (Sumber : Badan Pusat Statistik 2023, diolah)
Kondisi PDRB di Provinsi Jawa Timur dari tahun 2015-2023 menurut data Badan
Pusat Statistik terus mengalami peningkatan dan kondisi penyerapan tenaga kerja di
Provinsi Jawa Timur dari tahun 2015-2023 juga mengalami peningkatan artinya PDRB

berpengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur hal ini
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dikarenakan di Provinsi Jawa Timur menunjukkan adanya pertumbuhan ekonomi yang
dapat meningkatkan permintaan tenaga kerja diberbagai sektor dan berpengaruh tidak
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja dikarenakan teknologi memungkinkan
perusahaan untuk menghasilkan output yang lebih besardengan menggunakan lebih
sedikit tenaga kerja. Akibatnya meskipun PDRB atau output mengalami peningkatan
hal ini tidak serta merta menciptakan peluang kerja baru terutama bagi tenaga kerja
dengan keterampilan kerja. Oleh karena itu peningkaatan produktivitas akibat otomatis
dapat menjadi salah satu alasan mengapa penyerapan tenaga kerja menjadi minim,
meskipun indikator ekonomi seperti PDRB menunjukkan pertumbuhan ekonomi positif.
e Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja di Provinsi Jawa Timur.

Hasil estimasi menggunakan analisis regresi data panel dengan Random Effect
Model (REM) didapat bahwa variable IPM mempunyai pengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur tahun 2015-2023. variabel IPM memiliki
hubungan positif terhadap variabel penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur
tahun 2015-2023. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting
untuk mengukur kualitas hidup penduduk, secara signifikan IPM berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja karena kualitas sumber daya manusia yang tinggi akan
menciptakan tenaga kerja yang lebih produktif dan terampil. Ketika IPM disuatu
wilayah meningkat, hal ini menandakan bahwa penduduknya memiliki akses yang lebih
baik terhadap kesehatan dan pendidikan, yang pada gilirannya meningkatkan kapasitas
mereka untuk memasuki Dunia kerja, baik disektor formal maupun informal (Prayoga,
2023)

Penelitian ini sesuai dengan teori human capital yang dikembangkan oleh Becker
(1992) berpendapat bahwa meningkatkan produktivitas manusia. Pendidikan
diharapkan dapat meningkatkan kualitas SDM, yang ditunjukkan oleh peningkatan
pengetahuan dan keterampilan individu, yang pada gilirannya akan mendorong
peningkatan produktivitas kerja. Peningkatan produktivitas kerja dapat mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Emil (2020)
dalam hasil penelitiannya ditemukan IPM memiliki pengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja dimana Berdasarkan uji t nilai probabilitas variable TPM
adalah 0,0010 < 0,05 hal ini berarti IPM mempunyai pengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja di Jawa Barat. Kemudian nilai koefisien variable IPM sebesar

2.243.871%. artinya jika terjadi 1% peningkatan IPM maka akan meningkatkan
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penyerapan tenaga kerja sebesar 2.243.871 jiwa di Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini
searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Heryanto (2023) dalam hasil penelitiannya
ditemukan bahwa IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga
kerja dimana apabila IPM meningkat maka penyerapan tenaga kerja juga mengalami
peningkatan.

Kondisi di Provinsi Jawa Timur dari tahun 2015-2023 menurut data Badan Pusat
Statistik bahwa Indeks Pembangunan Manusia terus mengalami peningkatan dari 2015-
2023 dan kondisi penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa timur dari tahun 2015-2023
juga mengalami peningkatan hal ini berati apabila indeks pembangunan manusia
mengalami peningkatan maka penyerapan tenaga kerja juga mengalami peningkatan
dikarenakan adanya peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan sehingga dapat
meningkatkan produktivitas tenaga kerja, sehingga mampu dan lebih siap untuk

memasuki dunia kerja.

5. SIMPULAN
Upah Minimum Kabupaten (UMK) memberikan pengaruh yang signifikan dan

bersifat positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur tahun 2015-
2023. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) memberikan pengaruh yang tidak
signifikan dan bersifat positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa Timur
pada tahun 2015-2023. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memberikan pengaruh
yang signifikan dan bersifat positif terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa
Timur pada tahun 2015-2023.
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